ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Peningkatan Kesejahteraan sosial Masyarakat
Melalui Usaha Ternak Sapi Lembu Sura Sebagai Potensi Unggulan Ds. Kaliwungu Kec.
Ngunut Kab. Tulungagung. Di Indonesia permasalahan yang masih menjadi prioritas
ekonomi bagi pemerintah yaitu permasalahan ekonomi masyarakat seperti kemiskinan
yang mana permasalahan tersebut terjadi akibat banyaknya angka pengangguran di
Indonesia. Dengan adanya usaha peternakan yang menjadi sub sector pembangunan
ekonomi masyarakat pedesaan, sehingga potensi yang ada di Desa Kaliwungu perlu
digali dan dikembangkan untuk memberikan nilai tambah dalam usaha peternakan.
Mayoritas masyarakat di Desa Kaliwungu bekerja sebagai petani khususnya petani
ternak yang berkeinginan memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi masyarakat,
khususnya para peternak sapi, dari hal tersebut para peternak sapi tergerak membentuk
sebuah kelompok/perkumpulan yang bergerak di bidang usaha tani ternak. Salah satunya
yaitu sumber daya alam dibidang peternakan sapi yang akan berdampak pada
kesejahteraan masyarakat.

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis upaya, kendala dan solusi, serta dampak
dari peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat melalui potensi kelompok usaha
ternak sapi Lembu Sura, Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Sumber data ditentukan dengan menggunakan dua tekhnik yakni
snowball sampling dan purposive sampling meliputi ketua/pengelola usaha kelompok,
anggota dan masyarakat sekitar usaha kelompok lembu sura. Pengumpulan
data dilakukan dengan mengadakan observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan vyaitu analisis kualitatif
dengan model Miles dan Huberman.

Hasil dari penelitian menujukkan bahwasanya kelompok usaha ternak sapi
Lembu Sura dalam meningkatkan kesejahteraan sosialnya melalui beberapa tahap yaitu
dengan cara melakukan strategi-strategi seperti memanfaatkan secara lebih potensi-
potensi yang dimiliki, menjadikan usaha ternak sebagai wadah belajar tentang
pengelolaan beternak sapi yang berkualitas, serta membentuk progam-progam pelatihan.
Kendala yang dihadapi yaitu, permodalan yang diatasi dengan koprasi kelompok,
minimnya pengetahuan masyarakat yang diatasi dengan progam pelatihan oleh lembu
sura, harga jual sapi yang tidak sesuai dengan harga pembelian bibit selama pademi covid-
19 diatasi dengan dibentuknya peternakan kambing sebagai alternatifnya.

Hal ini memberikan dampak positif bagi masyarakat dengan meningkatnya taraf
hidup masyarakat dari segi pendapatan yang meningkat, kebutuhan tercukupi, pendidikan
dan kesehatan terjamin sehingga bisa lebih sejahtera, namun disisi lain ada dampak
negative yang berdampak yakni harga jual ternak sapi yang menurun
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ABSTRACT

This study discusses the improvement of the social welfare of the community through
the cattle business of Lembu Sura as the leading potential of Ds. Kaliwungu District.
Ngunut Kab. Tulungagung. In Indonesia, problems that are still an economic priority for
the government are community economic problems such as poverty, where these
problems occur due to the large number of unemployment in Indonesia. With the
existence of the livestock business which is a sub-sector of the economic development of
rural communities, so that the potential that exists in Kaliwungu Village needs to be
explored and developed to provide added value in the livestock business. The majority of
the people in Kaliwungu Village work as farmers, especially livestock farmers who wish
to improve the social and economic conditions of the community, especially cattle
breeders, from this the cattle farmers are moved to form a group/association that is
engaged in the livestock farming business. One of them is natural resources in the field of
cattle farming which will have an impact on the welfare of the community.

The purpose of this research is to analyze the efforts, constraints and solutions, as
well as the impact of improving the social welfare of the community through the potential
of the Lembu Sura cattle business group. This research is a qualitative research with a
descriptive approach. Sources of data were determined using two techniques, namely
snowball sampling and purposive sampling, including the head/manager of the group
business, members and the community around the oxen sura group business. Data
collection was carried out by conducting participatory observations, in-depth interviews,
and documentation. The data analysis method used is the qualitative analysis using the
Miles and Huberman models.

The results of the research show that the Lembu Sura cattle business group improves
its social welfare through several stages, namely by carrying out strategies such as making
more use of its potential, making the livestock business a place to learn about quality cattle
management, as well as establishing training programs. Constraints faced, namely, capital
which was overcome by group cooperatives, lack of public knowledge which was
overcome by training programs by cows sura, selling prices of cattle that did not match
the purchase price of seeds during the covid-19 pandemic were overcome by the
establishment of goat farms as an alternative.

This has a positive impact on the community by increasing people's living standards in
terms of increased income, fulfilled needs, guaranteed education and health so that they
can be more prosperous, but on the other hand there is a negative impact that has an
impact, namely the declining selling price of cattle
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